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ABSTRAK

Nama . Anita Tohiroh Hasibuan

NIM : 13 310 0042

Judul Skripsi : Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pengaplikasian
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran yang dijalankan guru PAI dalam
proses pembelajaran dan tindakan yang dilakukan guru PAI dalam pengaplikasian
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rumusan masalah yang dibahas dalam
penelitian ini adalah bagaimana peran guru PAI dalam pengaplikasian RPP di SMP
Negeri 10 Padangsidimpuan. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
apa saja peran guru pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran di kelas dan
bagaimana tindakan guru dalam mengaplikasikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. Kemudian manfaat penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana peran guru PAI dalam pengaplikasian RPP di SMP
Negeri 10 Padangsidimpuan.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu pendidikan.
Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan
dengan peran guru pendidikan agama Islam dan pengaplikasian rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

Untuk menelaah permasalahan di atas, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif, dan metode yang digunakan adalah deskriptif. Sumber data pokoknya
berasal dari guru pendidikan agama Islam dan sumber data sekunder berasal dari
kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan siswa. Instrumen
pengumpulan data yang peneliti gunakan terdiri dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pengolahan data dilaksanakan dengan cara deskriptif kualitatif yang
terdiri dari menelaah seluruh data yang dikumpulkan dari sumber data, reduksi data,
penyajian data, dan kesimpulan.

Dari hasil penelitian peran yang dilaksanakan guru pendidikan agama Islam
dalam pengaplikasian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah sebagai
sumber belajar, fasilitator, pengelola kelas, demonstrator, pembimbing, motivator,
evaluator, korektor dan inspirator. Pengaplikasian RPP yang dilaksanakan adalah
pada tahap pendahuluan pembelajaran peran yang dijalankan guru PAI adalah sebagai
motivator, sebagai fasilitator, dan sebagai demonstrator, tahap inti pembelajaran
peran yang dijalankan guru PAI adalah sebagai sumber belajar, sebagai pengelola
kelas, sebagai pembimbing, sebagai evaluator, sebagai korektor, dan sebagai
inspirator, dan pada tahap penutup pembelajaran peran yang dijalankan guru PAI
adalah sebagai evaluator.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik, serta lingkungan sekitarnya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah
yang lebih baik. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi
peserta didik. Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung
terjadinya proses belajar siswa.

Keberhasilan suatu proses pembelajaran diawali dengan perencanaan
yang sangat matang. Perencanaan pembelajaran merupakan unsur utama dalam
pembelajaran dan salah satu alat paling penting bagi guru. Kemampuan
menyusun dan mengembangkan perencaanaan pembelajaran merupakan tuntutan
profesional guru dalam upaya mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan.
Upaya mencapai tujuan itu memerlukan alat, dan alat yang digunakan adalah
perencanaan pembelajaran. Peran dan tugas guru di sekolah adalah
mengembangkan perencanaan pembelajaran pada tingkat pembelajaran agar

implementasi perencanaan pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Dalam hal



ini yang menjadi acuan penyusunan perencanaan pembelajaran oleh guru adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang
pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu
kepada Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta
berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus mengikuti
ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 19/2005.

Adapun hal terpenting dari kurikulum yang harus dilakukan guru adalah
menjabarkannya ke dalam RPP. Dengan kata lain, tugas utama guru dalam
kaitannya dengan dokumentasi kurikulum adalah membuat rencana pembelajaran
dan pembentukan kompetensi peserta didik. RPP dalam pembelajaran memiliki
peran penting sebagai pedoman atau acuan dalam proses pembelajaran agar lebih
terarah, dapat terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien, dapat
memudahkan guru dalam memanfaatkan atau menentukan penggunaan sumber
materi pembelajaran dan waktu pembelajaran di kelas secara efisien,
memudahkan guru dalam menyajikan bahan pelajaran dengan baik karena di
dalam rencana pelaksanaan telah tercantum poin-poin yang akan diajarkan, serta
dapat mendorong guru untuk lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran

dengan perencanaan yang matang dan dapat membantu menciptakan guru yang



cermat dan teliti, yaitu menganalisis bagaimana sesuatu semestinya direncanakan
dan diimplementasikan.!

Berdasarkan hasil observasi peneliti terhadap guru pendidikan agama
Islam (PAI) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, semua guru, tidak terkecuali
guru pendidikan agama Islam diwajibkan menyusun RPP dan berpedoman pada
RPP yang disusun, selanjutnya mengaplikasikannya dalam proses pembelajaran
di kelas. Namun salah satu dari tiga guru PAI di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan mengalami kendala dalam pengaplikasian RPP pada proses
pembelajaran di kelas disebabkan guru kurang berperan dalam menciptakan
kondisi kelas yang kondusif, yaitu guru kurang berperan dalam pengorganisasian
pembelajaran, yang melibatkan penciptaan secara sengaja suatu lingkungan
pembelajaran yang kondusif dan siswa dapat belajar secara individual.
Selanjutnya, guru kurang berperan dalam memimpin atau mengarahkan
pembelajaran, yang berhubungan dengan membimbing, mendorong dan
mengawasi murid untuk dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan sehingga
siswa dapat menerima dan melatih tanggung jawab untuk belajar mandiri.
Akibatnya, siswa tidak memperhatikan guru pada saat menyampaikan materi
pembelajaran, ribut, dan tidak adanya minat untuk menerima pembelajaran,

sehingga waktu yang dipergunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran

! Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), him. 238.



berkurang dan tidak sesuai dengan waktu yang ditetapkan dalam RPP2. lJika
kondisi kelas yang tidak kondusif dibiarkan begitu saja, maka tujuan
pembelajaran yang tercantum dalam RPP tidak tercapai dengan baik.

Guru hendaknya mampu melakukan penanganan pada kelas, karena kelas
merupakan lingkungan yang perlu diorganisasikan. Lingkungan ini diatur dan
diawasi agar kegiatan pembelajaran terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.
Pengawasan terhadap lingkungan itu turut menentukan sejauh mana lingkungan
tersebut menjadi lingkungan yang baik.

Kualitas dan kuantitas belajar siswa dalam Kkelas bergantung
padabagaimana peran guru dalam mengkondusifkan kondisi kelas dengan baik,
seperti mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat belajar,
merangsang siswa untuk belajar, memberikan rasa aman,kepuasan dalam
mencapai tujuan serta mengarahkan dan membimbing proses-proses intelektual
dan sosial siswa dalam kelas.

Dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran merupakan bagian
penting yang harus diperhatikan dalam implementasi KTSP, yang akan
menentukan kualitas pendidikan serta kuantitas sumber daya manusia (SDM).
Untuk mewujudkan hal tersebut, sangat dibutuhkan peran guru dalam
pengaplikasian RPP untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran itu sudah

tercapai atau tidak.

2 Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
hari Kamis, tanggal 13 April 2017.



Berdasarkan permasalahan diatas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Pengaplikasian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMP Negeri

10 Padangsidimpuan”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah:“Bagaimana peran guru PAI dalam pengaplikasian Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan?”.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini adalah:*“Untuk mengetahui
peran guru PAI dalam pengaplikasian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan”.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap guru-guru di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan dalam pengaplikasian rencana pelaksanaan pembelajaran.

2. Sebagai bahan untuk mengambil kebijakan bagi kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas guru yang diperlukan dalam pengaplikasikan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

3. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian lain yang mempunyai keinginan

untuk membahas masalah yang sama.



E. Batasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian istilah dalam penelitian, maka
penulis memandang perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang digunakan
dalam judul penelitian ini sebagai berikut:

1. Peran adalah tindakan seseorang yang melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya.® Peran yang dimaksud dalam hal ini adalah
peran guru PAI dalam pengaplikasian RPP.

2. Guru pendidikan agama Islam adalah seorang pendidik yang mengajarkan
ajaran Islam dan membimbing anak didik kearah pencapaian kedewasaan
serta membentuk kepribadian muslim yang berakhlak, sehingga terjadi
keseimbangan di dunia dan akhirat.*

3. Aplikasi adalah penggunaan, penerapan, praktik atau pelaksanaan.’Jadi,
pengaplikasian RPP adalah penggunaan atau penerapan RPP yang dilakukan
oleh seorang guru dalam proses pembelajaran.

4. RPP adalah sebagai program pembelajaran yang dikemas untuk satu atau
beberapa kompetensi dasar untuk satu kali atau beberapa kali pertemuan.®

Jadi, perencanaan berisi rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-

penjelasan tentang tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program,

® Soejono Soekanto, Sosiologi Keluarga (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 243.

* Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Angkasa, 2010), him. 39.

> Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 29.

® Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hIm. 233.



penentuan metode-metode dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan
berdasarkan jadwal sehari-hari.

Dari beberapa defenisi di atas, maka yang peneliti maksud dengan
peran guru pendidikan agama Islam (PAI) dalam pengaplikasian rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini adalah tindakan guru
PAI dalam menerapkan RPP pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang diharapkan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan
istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah tinjauan pustaka, yang terdiri dari landasan teori yang
mencakup peran guru PAI, pengertian RPP, tujuan dan fungsi RPP, komponen
dan isi RPP, komponen dan langkah-langkah penyusunan RPP, penelitian yang
relevan, dan kerangka pikir.

Bab ketiga adalah metode penelitian, yang terdiri dari lokasi dan waktu
penelitian, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, pengujian
keabsahan data, teknik pengolahan data.

Bab keempat adalah hasil penelitian, yang terdiri dari temuan umum

yaitu profil guru PAI SMP Negeri 10 Padangsidimpuan dan temuan khusus yaitu



deskripsi Peran Guru pendidikan Agama Islam dalam pengaplikasian Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.

Bab kelima adalah terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang Yyang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru adalah orang dewasa
yang secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan
membimbing peserta didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang
memiliki kemampuan merancang program pembelajaran serta mampu menata
dan mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.*

Guru pendidikan agama Islam adalah orang yang menguasai ilmu
pengetahuan sekaligus mampu mentransfer ilmu, mampu menyiapkan peserta
didik agar dapat tumbuh dan berkembang kecerdasan dan daya kreasinya
untuk kemaslahatan diri dan masyarakat, mampu menjadi konsultan bagi
peserta didik, memiliki kepekaan informasi, intelektual, dan moral-spiritual

serta mampu mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan peserta didik,

! Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 15.
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dan mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam
membangun peradaban yang diridhoi Allah.?

Tugas utama guru akan efektif jika guru memiliki derajat
profesionalitas tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemabhiran,
kecakapan, keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik
tertentu. Sejalan dengan itu, guru PAI memiliki peran yang bersifat multi
fungsi. Guru dalam proses pembelajaran memiliki peran yang sangat penting,
antara lain:

a. Sebagai Sumber Belajar

Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan
materi pelajaran. Dikatakan guru yang baik manakala ia menguasai materi
pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar ia berperan sebagai sumber
belajar bagi anak didiknya. Apapun yang ditanyakan siswa berkaitan
dengan materi pelajaran yang sedang diajarkannya, ia akan dapat
menjawab dengan penuh keyakinan. Sebaliknya, dikatakan guru yang
kurang baik manakala ia tidak paham tentang materi yamg diajarkannya.’

Peran guru sebagai sumber belajar dalam pengaplikasian RPP
yaitu apapun materi yang dicantumkannya dalam RPP adalah materi yang

harus dikuasainya. Menyampaikan materi dengan jelas dan mudah

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2010), him. 51.

® Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2008), him. 281.
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dimengerti anak didik, menyesuaikan materi pelajaran dengan metode
yang dicantumkan dalam RPP. Kesesuaian antara materi dan metode
pembelajaran akan tercipta proses pembelajaran yang menyenangkan dan
tidak monoton.

b. Sebagai Fasilitator

Sebagai fasilitator guru perlu memahami berbagai jenis media dan
sumber belajar beserta fungsi masing-masing media tersebut, memiliki
keterampilan dalam merancang suatu media, mampu mengorganisasikan
berbagai jenis media serta dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar,
dan dituntut agar memiliki kemampuan dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan siswa.* Peran guru sebagai fasilitator dalam
pengaplikasian RPP yaitu mengusahakan agar proses belajar mengajar
dapat berjalan optimal, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik serta dapat
menunjang percapaian tujuan dan proses belajar mengajar, sehingga akan
tercipta lingkungan belajar yang menyenangkan anak didik.

Guru tidak cukup hanya memiliki pengetahuan tentang media pen-
didikan, tetapi juga harus memiliki keterampilan memilih dan mengguna-
kan, serta mengusahakan media itu dengan baik. Memilih dan
menggunakan media pendidikan harus sesuai dengan tujuan, materi,

metoda, evaluasi, dan kemampuan guru serta minat dan kemampuan

*Ibid., him. 282.
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siswa. Tujuannya adalah agar guru dapat menciptakan secara maksimal
kualitas lingkungan yang interaktif. Dalam hal ini ada tiga macam
kegiatan yang dapat dilakukan guru, yaitu mendorong berlangsungnya
tingkah laku sosial yang baik, mengembangkan gaya interaksi pribadi,
dan menambah hubungan positif dengan siswa.
c. Sebagai Pengelola Kelas

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat menegelola kelas
dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua anak didik
dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kelas yang dikelola
dengan baik akan menunjang jalannya interaksi edukatif. Sebaliknya,
kelas yang tidak dikelola dengan baik akan menghambat kegiatan
pengajaran. Anak didik tidak mustahil akan merasa bosan untuk tinggal
lebih lama di kelas. Hal ini akan berakibat mengganggu jalannya proses
interaksi edukatif. Kelas yang terlalu padat dengan anak didik, pertukaran
udara kurang, penuh kegaduhan, lebih banyak tidak menguntungkan bagi
keterlaksananya interaksi edukatif yang optimal.

Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar
dan mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkan tujuan

khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam

® Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka
Cipta), him. 47.
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menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang
memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk
memperoleh hasil yang diharapkan.Jadi maksud dari pengelolaan kelas
adalah agar anak didik betah tinggal di kelas dengan motivasi yang tinggi
untuk senantiasa belajar di dalamnya.®
d. Sebagai Demonstrator
Peran guru sebagai demonstrator adalah peran guru untuk
mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat
siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang disampaikan.
Pertama, sebagai demonstrator guru harus menunjukkan sikap-sikap
terpuji, guru berperan sebagai model dan teladan bagi setiap siswa.
Kedua, guru harus dapat menunjukkan bagaimana caranya agar setiap
materi pelajaran dapat lebih dipahami dan dihayati oleh setiap siswa.’
e. Sebagai Pembimbing
Sebagai pembimbing guru harus merumuskan tujuan
pembelajaran secara jelas, menetapkan waktu pembelajaran, menetapkan
arah yang harus ditempuh, serta menilai kelancaran proses pembelajaran
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik, semua itu

dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik dengan peserta didik. Sebagai

® Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar: Micro Teaching (Jakarta: Quantum Teaching,
2005), him. 72.
"Wina Sanjaya, Op. Cit., him. 284.



14

pembimbing guru memiliki berbagi hak dan tanggung jawab dalam setiap
pembelajaran yang direncanakannya dan dilaksanakannya.®

Sebagai pembimbing, guru memerlukan kompetensi yang tinggi
untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Pertama, guru
menetapkan apa yang telah dimiliki oleh peserta didik sehubungan
dengan latar belakang dan kemampuannya, serta kompetensi apa yang
mereka perlukan untuk dipelajari dalam mencapai tujuan. Kedua, guru
harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dengan kata
lain peserta didik harus dibimbing untuk mendapatkan pengalaman, dan
membentuk kompetensi yang akan mengantar mereka mencapai tujuan.
Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar, karena guru harus
memberikan kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar. Keempat, guru
harus melaksanakan penilaian.

f. Sebagai Motivator

Peran guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa.
Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta
reinforcement untuk mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan
swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas), sehingga akan terjadi

dinamika di dalam proses belajar mengajar. Peranan guru sebagai

8. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional:Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 41-42.
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motivator ini sangat penting dalam interaksi belajar mengajar karena
menyangkut esensi pekerjaan pendidik yang membutuhkan kemahiran
sosial, menyangkut performance dalam arti personalisasi dan sosialisasi
diri.”
Sebagai Evaluator

Sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan data atau
informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan.
Terdapat dua fungsi dalam memerankan perannya sebagai evaluator.
Pertama, untuk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa dalam
menyerap materi kurikulum. Kedua, untuk menentukan keberhasilan guru
dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang telah diprogramkan.*
Sebagai Korektor

Semua nilai yang baik harus guru pertahankan dan semua nilai
yang buruk harus disingkirkan dari jiwa anak didik. Koreksi yang harus
guru lakukan terhadap sikap dan sifat anak didik tidak hanya di sekolah,
tetapi di luar sekolah juga harus dilakukan.'! Peran guru sebagai korektor
dalam pengaplikasian RPP yaitu perbaikan karakter siswa, guru harus

bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai yang buruk.

®Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),

him. 145.

%Wina Sanjaya, Op. Cit., him. 290.
! Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., him. 43-44,
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Kedua nilai ini mungkin telah anak didik miliki dan mungkin pula telah
mempengaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah. Perannya sebagai
seorang korektor yaitu menilai dan mengoreksi semua sikap, tingkah
laku, dan perbuatan anak didik.

Koreksi yang harus guru lakukan terhadap sikap dan sifat anak
didik tidak hanya disekolah, tetapi diluar sekolah pun harus dilakukan.
Sebab tidak jarang di luar sekolah anak didik justru lebih banyak
melakukan pelanggaran terhadap norma-norma susila, moral, sosial, dan
agama yang hidup di masyarakat.

Sebagai Inspirator

Sebagai inspirator guru harus dapat memberikan ilham yang baik
bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah masalah utama
anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk (ilham) bagaimana
cara belajar yang baik. Petunjuk itu tidak harus bertolak dari sejumlah
teori-teori belajar, dari pengalaman juga bisa dijadikan petunjuk cara
belajar yang baik. Peran guru sebagai inspirator dalam pengaplikasian
RPP yaitu guru dapat membantu siswa secara perlahan untuk memahami
materi yang disampaikan, dengan pendekatan yang membuat siswa

merasa nyaman, sehingga siswa dapat mengungkapkan masalah belajar
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yang dihadapinya kepada guru. Tidak hanya berpatokan pada teori yang

berasal dari buku, namun bisa juga dari pengalaman guru itu sendiri.*?

2. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada dasarnya perencanaan adalah proses manajemen untuk
memutuskan apa yang dilakukan dan bagaimana melakukannya, menyeleksi
tujuan dan membangun kebijakan, program prosedur bagi pencapaian
tujuan.Kemudian hasil apa yang diharapkan dari proses rencana. Salah satu
tahapan mengajar yang harus dilalui oleh guru professional adalah menyusun
rencana pengajaran.*®

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling luas
mencakup satu kompetensi dasar yang terdiri atas satu indikator atau beberapa
indikator untuk satu kali pertemuan atau lebih.**

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berkualitas adalah
yang dapat dilaksanakan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi peserta didik. Oleh karena itu, RPP yang berbobot

memberikan petunjuk yang operasional tentang apa-apa yang harus dilakukan

“Ipid., him. 44.

3 Syafaruddin, Irwan Nasution, Manajemen Pembelajaran (Jakarta: Quantum Teaching,
2006), him. 93.

! Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 491.
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guru dalam pembelajaran, dari awal masuk ke kelas sampai akhir
pembelajaran. Dalam hal ini, RPP merupakan perencanaan jangka pendek
untuk memperkirakan dan memproyeksikan tentang apa yang akan dilakukan
guru dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik.

RPP merupakan upaya untuk memperkirakan tindakan yang akan
dilakukan dalam pembelajaran. Upaya tersebut perlu dilakukan untuk
mengorganisasi komponen-komponen pembelajaran, yakni kompetensi dasar,
materi standar, indikator hasil belajar, dan penilaian berbasis kelas (PBK).
Kompetensi dasar berfungsi mengembangkan potensi peserta didik, materi
standar berfungsi memberi makna terhadap kompetensi dasar, indikator hasil
belajar berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan kompetensi.
Sedangkan PBK berfungsi mengukur pembentukan kompetensi, dan
menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila kompetensi dasar belum
terbentuk atau belum tercapai.™

Sebagaimana rencana pembelajaran pada umumnya, rencana
pembelajaran berbasis kompetensi dirancang oleh guru yang melaksanakan
pembelajaran di kelas yang berisi skenario tentang apa yang akan dilakukan
siswanya sehubungan dengan topik yang akan dipelajari. Secara teknis
rencana pembelajaran minimal mencakup komponen berikut:

a. Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian
hasil belajar.

5 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sebuah Pengantar Praktis (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 213.
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Tujuan Pembelajaran.

Materi pembelajaran.

Pendekatan dan metode pembelajaran.
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran.
Alat dan sumber belajar.

Evaluasi pembelajaran.*®

@+oaoo

Rencana pembelajaran berbasis kompetensi menekankan pada tahap-
tahap kegiatan yang mencerminkan proses pembelajaran siswa dan media atau

sumber pembelajaran yang dipakai.

3. Tujuan dan Fungsi RPP

Adapun tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
untuk:

a. Memberikan landasan pokok bagi guru dan siswa dalam mencapai
kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan.

b. Memberikan gambaran mengenai acuan kerja jangka pendek dalam
setiap pertemuan.

c. Mempermudah, memperlancar, dan meningkatkan hasil proses
pembelajaran.

d. Melihat, mengamati, menganalisis, dan memprediksi program
pembelajaran sebagai acuan kerja yang logis dan sestematis.

e. Memberi pengaruh terhadap pengembangan individu siswa.'’

Sedangkan fungsi RPP dalam KTSP terbagi dua, yaitu:
a. Fungsi Perencanaan
Fungsi RPP dalam KTSP adalah bahwa RPP hendaknya dapat
mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran dengan

perencanaan yang matang. Oleh karena itu, setiap akan melakukan

1% Masnur Muslich, KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), him. 53.
Y Rusman, Op. Cit., him. 492.
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pembelajaran guru wajib memiliki persiapan, baik persiapan tertulis
maupun tidak tertulis.

b. Fungsi Pelaksanaan

Dalam pengembangan KTSP, rencana pelaksanaan pembelajaran
harus disusun secara sistemik dan sistematis, utuh dan menyeluruh,
dengan beberapa kemungkinan penyesuaian dalam situasi pembelajaran
yang aktual. Dengan demikian RPP berfungsi untuk mengefektifkan
proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan. Dalam hal ini
materi standar yang dikembangkan dan dijadikan bahan kajian oleh
peserta didik harus disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuannya,
lingkungan, sekolah, dan daerah. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran
harus terorganisasi melalui serangkaian kegiatan tertentu, dengan strategi

yang tepat.®®

4. Komponen dan Langkah-langkah Penyusunan RPP
RPP merupakan hal penting yang harus dilakukan guru untuk
menunjang pembentukan kompetensi pada peserta didik. Dalam hal ini, guru
harus mengembangkan perencanaan pada bidangnya untuk jangka waktu satu
tahun atau satu semester, beberapa minggu atau beberapa jam saja. Untuk satu
tahun dan semester disebut sebagai program unit, sedangkan untuk beberapa

jam pelajaran disebut rencana pelaksanaan pembelajaran.

18 E. Mulyasa, Op. Cit., him. 217-218.
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Identifikasi kompetensi merupakan langkah pertama yang harus
dilakukan dalam pengembangan RPP, karena beberapa materi standar
mungkin memiliki lebih dari satu kompetensi dasar. Di samping itu, perlu
ditetapkan pula fokus kompetensi yang diharapkan dari peserta didik sebagai
hasil akhir pembelajaran. Kompetensi ini juga akan menjadi pedoman bagi
guru dalam menentukan materi standar akan digunakan dan pendekatan
pembelajaran yang tepat untuk membentuk kompetensi peserta didik.

Komponen-komponen rencana pelaksanaan pembelajaran terdiri dari:

Identitas mata pelajaran.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.
Indikator

Materi Pelajaran.

Tujuan Pembelajaran

Strategi atau Skenario Pembelajaran.
Sarana dan Sumber Pembelajaran.

Penilaian dan Tindak Lanjut.*®

SQ Hhd oo o

Sedangkan Langkah-langkah menyusun suatu RPP meliputi beberapa
hal berikut:

a. Ambillah satu unit pembelajaran (dalam silabus) yang akan
diterapkan dalam pembelajaran.

b. Tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat
dalam unit tersebut.

c. Tentukan indikator untuk mencapai kompetensi dasar tersebut.

d. Tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai indikator
tersebut.

e. Rumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam
pembelajaran tersebut.

f. Tentukan materi pembelajaran yang akan diberikan/dikenakan
kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

g. Pilihlah metode pembelajaran yang dapat mendukung sifat materi
dan tujan pembelajaran.

9 Kunandar, Op. Cit., him. 265.
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h. Susunlah langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada setiap
satuan rumusan tujuan pembelajaran, yang bisa dikelompokkan
menjadi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

i. Jika lokasi waktu untuk mencapai satu kompetensi dasar atau lebih
dari dua jam pelajaran, bagilah langkah-langkah pembelajaran
menjadi lebih dari satu pertemuan. Pembagian setiap jam pertemuan
bisa didasarkan pada satu tujuan pembelajaran atau sifat/tipe/jenis
materi pembelajaran.

J. Sebutkan sumber/media belajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran secara konkret dan untuk setiap bagian/ unit
pertemuan.

k. Tentukan teknik penilaian, bentuk, dan contoh instrumen penilaian
yang akan digunakan untuk mengukur ketercapaian kompetensi
dasar atau tujuan yang akan digunakan untuk mengukur
ketercapaian kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan.”

Untuk memperoleh gambaran tentang ragam model RPP atau

formatnya tersebut dapat dilihat pada lampiran.

Penelitian yang Relevan

Dengan melakukan kajian terdahulu dapat membantu peneliti untuk
menentukan cara pengolahan dan analisis data. Berdasarkan studi pendahuluan
terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang rencana pelaksanaan
pembelajaran, diantaranya:

1. Penelitian oleh Seri Rahayu Siregar, Tahun 2013 dengan Judul:
“Implementasi Penyusunan RPP dan Silabus dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 7 Padangsidimpuan”. Dengan hasil
penelitiannya bahwa problema yang dihadapi dalam penyusunan RRP dan

silabus adalah kurang adanya instruksi yang tegas dari kepala sekolah

% Masnur Muslich, Op. Cit., him. 54-55.
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kepada para guru PAI, kurangnya kesadaran para guru PAI dalam
penyusunan RPP, dan pelatihan tentang penyusunan RPP jarang sekali.?

2. Penelitian oleh Khalilah Nasution, Tahun 2012 dengan Judul : “Pengaruh
Penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Terhadap Efektivitas
Pembelajaran Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII di
MTs YPKS Sadabuan Padangsidimpuan”. Dengan hasil penelitiannya bahwa
penggunaan rencana pelaksanaan  pembelajaran dapat mempengaruhi
efektivitas pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam kelas V111.%

3. Penelitian oleh  Nettyharlimawati  Siregar, Tahun 2007 dengan
Judul:”Efektivitas Penyusunan Rencana Pembelajaran Bidang Studi Agama
Islam di Mts.N Saipar Dolok Hole”. Dengan hasil penelitiannya bahwa
hambatan yang dihadapi dalam penyusunan rencana pembelajaran adalah
kurangnya kesesuaian waktu yang telah ditetapkan dalam rencana
pembelajaran  dengan pelaksanaan ketika berlangsungnya proses

pembelajaran dan kurangnya kesadaran dari guru agama Islam dalam

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran.?®

2! Seri Rahayu, “Implementasi Penyusunan RPP dan Silabus dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 7 Padangsidimpuan” (Skripsi, STAIN Padangsidimpuan, 2013), hlm. 62.

22 Khalilah Nasution, “Pengaruh Penggunaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Terhadap Efektivitas Pembelajaran Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas VIII di MTs
YPKS Sadabuan Padangsidimpuan” (Skripsi, STAIN Padangsidimpuan, 2010), hlm. 65.

2 Nettyharlimawati, “Efektivitas Penyusunan Rencana Pembelajaran Bidang Studi Agama
Islam di MTs N Saipar Dolok Hole” (Skripsi, STAIN Padangsidimpuan, 2007), hlm. 61.
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Persamaan penelitian ini dengan ketiga penelitian yang dikutip di
atas adalah sama-sama meneliti tentang bagaimana guru menggunakan RPP
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dikutip di atas
adalah terletak pada objek penelitiannya, penelitian oleh saudari Seri Rahayu
Siregar membahas tentang implementasi penyusunan RPP dan Silabus dalam
pembelajaran  PAI, sedangkan penelitian ini membahas tentang
pengaplikasian RRP pada proses pembelajaran di kelas. Penelitian oleh
saudari Khalilah Nasution membahas tentang penggunaan RPP dapat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran PAI, sedangkan penelitian ini
membahas tentang pengaplikasian RRP pada proses pembelajaran di kelas.
Penelitian oleh saudari Nettyharlimawati membahas tentang efektivitas
penyusunan rencana pembelajaran bidang studi agama Islam, sedangkan
penelitian ini membahas pengaplikasian RRP pada proses pembelajaran di
kelas.

C. Kerangka Pikir
Rencana pelaksanaan pembelajaran sangat penting untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara tepat sesuai dengan program
dan tujuan yang telah direncanakan. Guru mempunyai peran agar terciptanya
efektivitas pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam dimana RPP

dijadikan sebagai pedoman atau acuan dalam proses pembelajaran agar bisa
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lebih terarah, dapat terciptanya pembelajaran yang efektif dan efesien atau dapat
mengefektifkan proses pembelajaran sesuai dengan apa yang direncanakan, dan
memudahkan guru dalam menyajikan bahan pelajaran dengan baik.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran
merupakan suatu rencana yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum ia
melakukan proses pembelajaran sebagaimana telah ditetapkan dalam standar isi
dan ditentukan dalam silabus. Setelah RPP disiapkan, tugas guru selanjutnya
adalah dengan mengaplikasikan RPP tersebut dalam proses pembelajaran di
kelas. Perencanaan pembelajaran banyak tergantung kepada kemampuan guru
mengembangkannya, karena tugas guru berkaitan dengan melaksanakan
pembelajaran mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya dengan
menganalisis tujuan berdasarkan apa yang tertuang dalam perencanaan
pembelajaran, mengembangkan alat evaluasi berdasarkan tujuan, merumuskan
materi pembelajaran, merumuskan bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat
memberi pengalaman belajar kepada siswa, dan melaksanakan apa yang telah
diprogramkan.

Perencanaan pembelajaran sebenarnya merupakan sesuatu yang dicita-
citakan. Perencanaan yang dibuat merupakan antisipasi dan perkiraan tentang
apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran, sehingga tercipta suatu situasi
yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang dapat mengantar siswa

mencapai tujuan yang diharapkan.
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan yang
terletak di JI. Jenderal. Abdul Haris Nasution, Desa Ujung Gurap, Kecamatan
Batunadua, Kota Padangsidimpuan.

Selanjutnya untuk mendapatkan data dan keterangan yang diperlukan
dalam penelitian ini tidak dapat dihimpun secepatnya, karena faktor kesempatan
peneliti dan faktor responden yang diperlukan, peneliti menyediakan waktu
terhitung sejak disetujuinya penelitian peneliti sampai menyusun laporan
penelitian, yaitu bulan Maret sampai dengan Juli 2017.

B. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, metode yang digunakan
adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode yang
menggambarkan gejala-gejala yang ada pada saat penelitian.!

C. Sumber Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam sumber
data primer dan sumber data skunder, sumber data tersebut antara lain:

1. Sumber data primer atau sumber data pokok yang dibutuhkan dalam

penyusunan penelitian ini berasal dari guru pendidikan agama Islam di SMP

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 309.
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Negeri 10 Padangsidimpuan yang berjumlah 3 orang.

2. Sumber data sekunder atau data pelengkap yang dibutuhkan dalam
penelitian ini berasal dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kurikulum, dan siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun instrumen yang digunakan untuk memperoleh data-data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari
gejala-gejala atau fenomena (kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa)
secara sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah
dirumuskan?. Dengan demikian observasi yang peneliti lakukan dengan
terjun langsung ke sekolah, kemudian melakukan pengamatan langsung
tentang kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.
Adapun pokok-pokok yang akan diobservasi adalah:
a. Tindakan yang dilakukan guru pada tahap pendahuluan pembelajaran.
b. Tindakan yang dilakukan guru pada tahap inti pembelajaran.
c. Tindakan yang dilakukan guru pada tahap penutup pembelajaran.

d. Peran yang dilaksanakan atau dijalankan guru.

®Yaya Suryana & Tedi Priatna, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung : Tsa Bita, 2008),
him. 160.
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2. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung®. Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh keterangan tentang peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam mengaplikasikan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) di SMP

Negeri 10 Padangsidimpuan. Dengan demikian, wawancara peneliti secara

langsung dengan:

a. Kepala sekolah untuk mengetahui jumlah guru PAI, keadaan guru PAl,
dan apakah dilakukan pemerikasaan terhadap RPP yang dibuat oleh guru
di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.

b. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum untuk mengetahui apakah semua
guru PAI menyusun RPP, selalu menggunakan RPP dalam proses
pembelajaran, dan apakah guru PAI diberi pelatihan dalam rangka
menyusun RPP.

c. Guru PAI untuk mengetahui apakah selalu menyusun RPP sebelum
mengajar, model perencanaan yang disusun, apakah mengaplikasikan
RPP dalam proses pembelajaran. Tindakan yang dilakukan guru PAI
sebagai sumber belajar, fasilitator, pengelola kelas, demonstrator,

pembimbing, motivator, evaluator, korektor, dan inspirator.

® Husaini Usman dan Purnomo Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Bumi
Aksara), cet. Ke-2, him. 55.
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data yang
lengkap. Peneliti dapat memperoleh informasi dari sumber tertulis yang ada
pada informan. Dokumentasi yang akan diperoleh adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh Guru Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.
E. Pengujian Keabsahan Data
Adapun hal-hal yang harus dilakukan peneliti untuk mendapatkan data
yang akurat adalah sebagai berikut:
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan peneliti dalam hal ini yaitu melakukan wawancara dengan
sumber data primer penelitian yaitu guru Pendidikan Agama Islam dan
dengan sumber data sekunder yaitu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah
kurikulum. Melaksanakan Observasi di kelas pada saat PBM berlangsung.
Peneliti memperoleh informasi dari sumber tertulis yang dimiliki informan,
yaitu format RPP yang disusun oleh guru PAL.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan dalam hal ini peneliti bermaksud
menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan
dengan persoalan atau isu yang sedang dicari.Peneliti melakukan

pengamatan terhadap guru PAI dalam mengaplikasikan RPP pada proses



30

PBM di dalam kelas, yaitu dengan melakukan observasi langsung di dalam
kelas.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data diperoleh, peneliti kemudian analisa data dilaksanakan
dengan cara deskriptif kualitatif. Maka langkah-langkah yang dilaksanakan
sebagai berikut:
1. Menelaah seluruh data yang dikumpulkan dari sumber data
Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah membaca
kepustakaan yang ada kaitannya dengan masalah dan latar penelitian.
Langkah kedua adalah peneliti melakukan wawancara dengan sumber data
primer yaitu guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan dan memperoleh format RPP yang disusun oleh guru PAI
yang bersangkutan. Kemudian melakukan wawancara dengan sumber data
sekunder yaitu kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum
untuk mengetahui apakah semua guru PAI menyusun RPP dan apakah RPP
yang disusun sesuai dengan kurikulum yang ada. Langkah ketiga adalah
peneliti melaksanakan observasi langsung di kelas untuk mengetahui
bagaimana peran guru PAI dalam pengaplikasian RPP dalam proses PBM.
2. Reduksi Data
Apabila data sudah terkumpul selanjutnya adalah mereduksi data.
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya serta
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membuang yang tidak perlu. Hal pokok dalam penelitian ini adalah
bagaimana peran guru PAI dalam pengaplikasian RPP dalam proses PBM.
3. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian
data, penyajian dalam penelitian ini, peneliti paparkan dengan teks yang
bersifat deskriptif atau penjelasan.
4. Kesimpulan
Langkah keempat dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi.*Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah:

a. Pertama, menyusun simpulan sementara. Dikatakan sementara karena
selama penelitian masih berlangsung, akan diperoleh data tambahan,
maka perlu dilakukan verifikasi data, yaitu dengan cara mempelajari
data-data yang ada dengan tujuan agar data yang diperoleh lebih tepat
dan objektif.

b. Kedua, menarik kesimpulan akhir setelah kegiatan pertama selesai.
Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan jalan membandingkan
kesesuaian pernyataan informan dengan makna yang terkandung dalam

masalah penelitian secara konseptual.

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabet, 2014), him. 247-252.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Profil guru PAI SMP Negeri 10 Padangsidimpuan
a. Rustaman Nasution

Rustaman Nasution lahir di Sitamiang, Padangsidimpuan
tanggal 04 Oktober 1972. Beliau menyelesaikan pendidikannya di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Sumatera Utara pada Tahun 1995, Fakultas
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam. Beliau
mengajar sebagai guru PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sejak
Tahun 1998. Selain mengajar, beliau juga menjabat sebagai WKM
Kesiswaan di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sejak Tahun 2010
sampai sekarang. Setiap sekali seminggu yaitu setiap hari Rabu diluar
jam pelajaran, beliau bersama Kepala Sekolah, WKM Kurikulum, dan
WKM Humas mengadakan musyawarah untuk mengevaluasi semua RPP
dari guru-guru di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan yang sudah
diterapkan selama seminggu penuh.*

b. Yusriannur

Yusriannur lahir di Batunadua, Padangsidimpuan tanggal 16

Maret 1990.Beliau menyelesaikan pendidikannya di Sekolah Tinggi

Agama Islam Negeri (STAIN) Padangsidimpuan pada Tahun 2012,

! Anjar Asmara, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Negeri 10 Padangsidimpuan,
Wawancara, tanggal 13 April 2017.
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Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Agama Islam. Beliau
mengajar sebagai guru PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sejak
Tahun 2012. Setiap sekali sebulan beliau mengikuti MGMP di sekolah
untuk membahas tentang RPP yang sudah disusun.?
c. Muhammad Zaharuddin

Muhammad Zaharuddin, lahir di Sosa, Padang Lawas tanggal
28 Mei 1960. Beliau menyelesaikan pendidikannya di Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Sumatera Utara pada Tahun 1983. Fakultas
Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam. Beliau mengajar sebagai
guru PAl di MAN Sibuhuan tahun 1993-2013, kemudian beliau
mengajar sebagai guru PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sejak
Tahun 2013. Selain mengajar beliau juga menjabat sebagai WKM Humas
di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sejak Tahun 2015 sampai sekarang.
Setiap sekali seminggu yaitu setiap hari Rabu diluar jam pelajaran, beliau
bersama Kepala Sekolah, WKM Kesiswaan, WKM Kurikulum
mengadakan musyawarah untuk mengevaluasi sesmua RPP dari guru-guru
di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan yang sudah diterapkan selama

seminggu penuh.?

? Anjar Asmara, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Negeri 10 Padangsidimpuan,
Wawancara, tanggal 13 April 2017.

® Anjar Asmara, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Negeri 10 Padangsidimpuan,
Wawancara, tanggal 13 April 2017.
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2. Pengaplikasian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Peran dan tugas guru di sekolah adalah mengembangkan perencanaan
pembelajaran pada tingkat pembelajaran agar implementasi perencanaan
pembelajaran dapat berjalan secara efektif. Sebagai orang yang bertugas
mewujudkan perencanaan pembelajaran dalam praktik pendidikan di sekolah,
guru diharapkan dapat memberi umpan balik untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan pendidikan.

Perencanaan pembelajaran merupakan perencanaan terhadap apa
yang hendak dicapai dalam suatu proses pembelajaran serta bagaimana upaya
mencapainya. Semua segi yang tercakup dalam perencanaan hendaknya
mengacu kepada tujuan, karena tujuan yang hendak dicapai merupakan
landasan kerja dalam melaksanakan seluruh kegiatan dalam pembelajaran.

Jika guru memberikan pelajaran tanpa rencana pembelajaran yang
cukup baik, maka proses pembelajaran tidak akan tercapai dengan maksimal,
sebab pembelajaran itu sering melenceng dari topik pembahasan yang
sebenarnya. Dengan demikian, perencanaan pembelajaran banyak tergantung
kepada kemampuan guru mengembangkannya, karena tugas guru berkaitan
dengan melaksanakan pembelajaran mata pelajaran yang menjadi tanggung
jawabnya. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan pembelajaran dari suatu
materi tertentu yang akan dilaksanakan pembelajarannya, baik tentang
perkembangan individu maupun proses belajar sehingga tercapai keefektifan

pembelajaran yang dilaksanakan.
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Kemudian dalam penyusunan rencana pembelajaran, model
perencanaan yang disusun oleh semua guru PAI di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan dalam pembelajaran di kels adalah model Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP merupakan kurikulum operasional
yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan dengan
memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar
yang dikembangkan BNSP.

Ada beberapa tindakan yang dilakukan guru dalam pengaplikasian
RPP di dalam pembelajaran di kelas:

a. Rustaman Nasution

Berdasarkan observasi peneliti di kelas VII1-1 pada pembelajaran
PAI yang dilakukan oleh Rustaman Nasution dalam mengaplikasikan
RPP yang disusun pada tahap awal pembelajaran, tindakan yang
dilakukannya adalah appersepsi yang terdiri dari mengucap salam,
membaca surah-surah pendek atau ayat al-Qur’an tentang pendidikan
bersama-sama, menanyakan keadaan siswa, memperhatikan keadaan kelas
dengan menyuruh siswa untuk membersihkan sampah yang masih ada,
menanyakan satu persatu siswa apakah mereka menjalankan ibadah sholat
subuh, mengabsen siswa, memotivasi siswa dengan cara mengaitkan topik
pelajaran yang akan dibahas dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Meminta siswa untuk membuka buku pelajarannya masing-masing.

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan topik pembelajaran yang akan
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dibahas. Mengadakan tes awal berupa mengajukan pertanyaan kepada
siswa perihal pemahaman mereka tentang materi yang akan dibahas dalam
hal ini dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak, setiap siswa yang
menjawab akan diberi tepuk tangan dan pujian untuk menyemangati
mereka. Untuk jawaban yang masih salah, beliau meluruskannya dan
meminta pendapat temannya yang lain untuk membantu.*

Kemudian pada tahap inti pembelajaran, yaitu tahap eksplorasi
pada pembelajaran PAI tindakan yang dilakukan oleh  Rustaman
Nasution adalah beliau menyampaikan materi sesuai dengan yang
dicantumkan dalam RPP yang disusun secara berurutan dengan
menggunakan metode ceramah. Walaupun berpegangan dengan buku
paket yang ada, beliau lebih memanfaatkan pengalaman sendiri dalam
menjelaskan pembelajaran, menjelaskan dengan tegas dan lugas, mentap
peserta didik secara keseluruhan, melakukan perpindahan posisi yang
dapat menarik perhatian siswa untuk lebih mendengarkan.Beliau
menjelaskan dengan menyertakan contoh-contoh yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari siswa dan menyesuaikan dengan waktu yang sudah

ditetapkan.’

*Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VIII-1,
tanggal 10 April 2017.

*Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-1,
tanggal 10 April 2017.
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Selanjutnya pada tahap inti pembelajaran, tahap elaborasi pada
pembelajaran PAI tindakan yang dilakukan oleh Rustaman Nasution
adalahbeliau memberikan soal untuk dijawab masing-masing siswa, soal
yang diberikan adalah uraian dengan batas waktu yang sudah ditentukan.
Selama siswa mengerjakan soal, beliau membimbing dan memonitoring
siswa untuk memastikan bahwa mereka memang benar mengerjakan tugas
yang diberikan,memberi nasehat supaya siswa belajar sendiri tanpa
meminta bantuan dari temannya. Untuk hal-hal yang belum dipahami
siswa, beliau memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakannya
kemudian akan diberi penjelasan yang lebih sederhana sampai siswa
tersebut mengerti. Setelah selesai menjawab soal yang diberikan dengan
batas waktu yang sudah ditentukan dan memastikan bahwa semua siswa
sudah menyelesaikannya, beliau merangsang siswa untuk berani
mengemukakan jawabannya di depan kelas. Siswa yang berani tampil
akan diberi pujian dan tepuk tangan.®

Selanjutnya pada tahap inti pembelajaran, tahap konfirmasi pada
pembelajaran PAI tindakan yang dilakukan oleh Rustaman Nasution
adalahbeliau bertanya tentang hal-hal yang belum diketahui siswa seputar
materi pelajaran, kemudian mengadakan tanya jawab mengadakan tanya

jawab kembali pada siswa tentang materi pembelajaran yang belum

®Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VIII-1,
tanggal 10 April 2017.
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dimengerti mereka, untuk mendapat jawaban dari siswa yang bertanya,
siswa yang lain diberi kesempatan untuk menanggapi, kemudian beliau
menyimpulkan semua hasil jawaban siswa dan  meluruskan
kesalahpahaman siswa.’

Selanjutnya pada tahap akhir pembelajaran, atau tahap penutup
pada pembelajaran PAI, tindakan yang dilakukan Rustaman adalah
menyimpulkan pokok materi pembelajaran yang sudah dibahas,
melakukan refleksi dengan manfaat materi yang sudah dibahas dalam
kehidupan sehari-hari, menyarankan kepada siswa untuk mempelajari di
rumah materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.
Untuk mengevaluasi pembelajaran yang sudah dipelajari, siswa disuruh
membuat tugas kelompok membuat kliping tentang materi yang baru
dibahas.?

b. Yusriannur

Berdasarkan observasi peneliti di kelas V11-3 pada pembelajaran
PAI yang dilakukan oleh Yusriannur dalam mengaplikasikan RPP yang
disusun pada tahap awal pembelajaran, tindakan yang dilakukannya yaitu
membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakankabar

siswa, mengabsen siswa. Memotivasi siswa sebelum menyampaikan

"Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI1I-1,
tanggal 10 April 2017.

80bservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-1,
tanggal 10 April 2017.
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pembelajaran dengan menanyakan kepada siswa tentang pembelajaran
sebelumnya yang sudah dibahas apakah mereka masih mengingatnya dan
mengulangnya di rumah, memotivasi siswa dengan cara mengaitkan topik
pelajaran yang akan dibahas dengan kehidupan sehari-hari siswa, dan
pentingnya topik yang akan dibahas dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga siswa termotivasi untuk aktif bicara, mengeluarkan pendapatnya
dan akhirnya muncul rasa ingin tahu siswa untuk menerima
pembelajaran.’

Kemudian pada tahap inti pembelajaran, yaitu tahap eksplorasi
pada pembelajaran PAI tindakan yang dilakukan oleh Yusriannur adalah
membagi siswa ke dalam kelompok dengan menggabungkan siswa yang
pintar dengan yang kurang menonjol, menyampaikan tujuan dan topik
yang akan didiskusikan, memberikan soal yang akan didiskusikan masing-
masing kelompok siswa, meminta setiap siswa untuk berpartisipasi aktif
supaya jangan hanya satu orang saja yang mengerjakan, tetapi semua
anggota dalam kelompok harus mengeluarkan pendapat masing-masing.*

Selanjutnya pada tahap inti pembelajaran, tahap elaborasi pada
pembelajaran PAI tindakan yang dilakukan oleh Yusriannur adalah

memonitoring siswa untuk menjaga ketertiban, memberi waktu berpikir

°Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VII-3,
tanggal 12 April 2017.

Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 12 April 2017.



40

kepada siswa dengan menyesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia,
membantu siswa dengan memberi arahan tentang soal yang kurang
dimengerti siswa. Setelah siswa sudah selesai mendiskusikan dan
menyelesaikan soal yang diberikan, masing-masing siswa dari perwakilan
kelompoknya diminta untuk membacakan hasil diskusi mereka di depan
kelas, dan siswa lainnya menyimak. Beliau memberi pengertian bahwa
benar atau tidaknya jawaban siswa yang disampaikan bukanlah hal yang
utama, yang terpenting adalah kemauan mereka untuk berani tampil di
depan dalam mengemukakan jawabannya. Dan siswa lain yang menyimak
juga disuruh untuk mencatat hal penting yang disampaikan temannya,
supaya perhatian mereka tetap tertuju pada pembelajaran.™

Selanjutnya pada tahap inti pembelajaran, tahap konfirmasi pada
pembelajaran PAI tindakan yang dilakukan oleh Yusriannur adalah
beliau mengadakan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui tingkat
pemahaman mereka mengenai pembahasan yang didiskusikan dan yang
tidak dimengerti oleh siswa. Kemudian meluruskan jawaban siswa yang
kurang tepat pada saat diskusi berlangsung.Selanjutnya meminta siswa

untuk mengumpulkan hasil diskusinya masing-masing.*?

Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 12 April 2017.

2Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 12 April 2017.
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Kemudian pada tahap akhir pembelajaran pada pembelajaran
PAI, tindakan yang dilakukan Yusriannur adalah beliau menyimpulkan
pembelajaran bersama dengan siswa, menyuruh siswa untuk membuat
catatan rangkuman tentang materi yang dibahas di rumah.Menyarankan
kepada siswa untuk mempelajari materi selanjutnya.Untuk mengevaluasi
pembelajaran adalah dengan memberikan soal-soal kepada siswa untuk
dikerjakan di rumah dan dikumpul pada pertemuan selanjutnya.*®

c. Muhammad Zaharuddin

Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas VIII-3 pada
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Muhammad Zaharuddin dalam
mengaplikasikan RPP pada tahap pendahuluan tindakan yang dilakukan
adalah memasuki kelas dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar
siswa, berdoa sebelum memulai pembelajaran, mengabsen siswa,
menyuruh semua siswa untuk merapikan pakaiannya masing-masing,
dikarenakan masih banyak anak-anak yang mengeluarkan baju mereka,
memotivasi siswa dengan mendorong mereka untuk selalu giat belajar dan
mencapai cita-cita yang tinggi dengan cara menceritakan pengalaman
beliau pada saat sekolah dulu, bagaimana suka duka semasa sekolah dulu

sampai menjadi seorang guru, kemudian membandingkannya dengan

BObservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI1I-3,
tanggal 12 April 2017.
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zaman siswa sekarang. Selanjutnya beliau membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok.*

Kemudian pada tahap inti pembelajaran, yaitu tahap eksplorasi
pada pembelajaran PAI tindakan yang dilakukan oleh Muhammad
Zaharuddin adalah beliau menyampaikan tujuan dan topik yang akan
didiskusikan, memberikan soal yang akan didiskusikan masing-masing
kelompok siswa, meminta setiap siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
kelompok dan mengemukakan pendapatnya masing-masing.™

Selanjutnya pada tahap inti pembelajaran, yaitu tahap elaborasi
pada pembelajaran PAI, tindakan yang dilakukan oleh  Muhammad
Zaharuddin adalah untuk mengatasi siswa yang mengganggu berjalannya
diskusi di kelas, beliau melakukan pendekatan, memberi pertanyaan
seputar yang didiskusikan, karena siswa yang bermasalah tidak dapat
menjawab pertanyaan, beliau memberi nasehat untuk tidak mengulangi
lagi. Kemudian beliau mengarahkan semua siswa untuk kembali
mengerjakan tugas yang diberikan. Tanpa menunggu keseluruhan siswa
siap mengerjakan, beliau menyuruh perwakilan siswa dari kelompok yang
sudah siap untuk mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, siswa

yang lain diminta untuk menyimak, dan memberi penilaian kepada

YObservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 13 April 2017.

BObservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 13 April 2017.



43

temannya, kemudian memberi kesempatan kepada siswa untuk
menanggapi.™®

Selanjutnya pada tahap inti pembelajaran, tahap konfirmasi pada
pembelajaran PAI tindakan yang dilakukanolen Muhammad Zaharuddin
adalah beliau menanyakan kepada siswa tentang hal-hal yang belum
dimengerti siswa mengenai soal yang didiskusikan. Bersama dengan siswa
beliau meluruskan kesalahpahaman dalam diskusi, memberi penguatan
berupa tepuk tangan kepada siswa yang sudah tampil, menyimpulkan
materi yang sudah didiskusikan.'’

Pada tahap akhir pembelajaran PAI, tindakan yang dilakukan
Muhammad Zaharuddin adalah menyarankan kepada siswa untuk
mempelajari kembali pembelajaran selanjutnya, menghimbau kepada
kelompok siswa yang belum menyelesaikan tugasnya untuk dilanjutkan di
rumah dan di kumpul pada pertemuan berikutnya.'®

Untuk mendapatkan keefektifan dalam pembelajaran, haruslah
didukung dengan penyusunan RPP dengan baik, sebab didalam RPP itu
telah terlihat materi-materi pelajaran yang akan diajarkan, kemudian

semua indikator yang harus dicapai juga telah tersedia dalam penyusunan

°Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 13 April 2017.

Y"Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 13 April 2017.

8Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI111-3,
tanggal 13 April 2017.
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RPP. Dengan menggunakan RPP dalam pembelajaran akan diketahui
tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran.*®

Kemudian kepala sekolah mengadakan pengawasan terhadap
penggunaan RPP di dalam kelas untuk mengetahui apakah guru tersebut
dalam menyampaikan pembelajaran sesuai dengan RPP yang
disusun.Kemudian juga hasil wawancara dengan kepala sekolah selalu
melakukan pemeriksaan terhadap RPP yang disusun oleh guru sehingga
apabila ada yang kurang tepat kepala sekolah langsung memberikan
arahan atau bimbingan.

Berdasarkan wawancara dengan Anjar Asmara wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, menyatakan bahwa rencana pembelajaran
merupakan alat primer dan sangat diperlukan dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu guru yang profesional selalu disertai dengan rencana
pembelajaran. Penyusunan RPP ini perlu diterapkan kepada setiap guru,
sehingga materi pembelajaran yang akan diajarkan oleh guru tidak
melenceng dari materi pembelajaran yang telah tercantum dalam
kurikulum yang ada. %°

Setiap satu pokok pembahasan pelajaran harus disesuaikan

dengan situasi sekolah, masyarakat dan peserta didik. Dengan adanya RPP

YAli Hamsah Lubis, Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, Wawancara tanggal
13 April 2017.

“Anjar Asmara, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Negeri 10 Padangsidimpuan,
Wawancara tanggal 13 April 2017.
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akan diuraikan pokok pembahasan yang akan diajarkan dan dapat
membatasi sejauh mana materi pembelajaran yang harus diajarkan dan
sampai dimana harus diselesaikan. Dengan demikian guru tentunya lebih
mengetahui bagaimana metode yang tepat untuk menyampaikan materi
pelajaran di depan anak didik yang mempunyai perbedaan antara satu
dengan yang lain.*

Semua guru tidak terkecuali guru PAI di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan selalu menggunakan RPP dalam proses pembelajaran di
kelas, karena dengan RPP pembelajaran lebih terarah dan tujuan
pembelajaran akan tercapai dengan baik. Setiap sekali dalam sebulan
diadakan musyawarah antar guru mata pelajaran untuk meningkatkan
profesionalisme guru, seperti halnya membahas tentang RPP yang disusun
guru. Dalam kegiatan musyawarah tersebut semua RPP dari guru akan
dikumpulkan untuk diperiksa dan dibahas bersama, apakah pokok
pelajaran yang dicantumkan dalam RPP sudah tuntas dibahas dan apakah
guru melakukan evaluasi disetiap pembelajaran yang disampaikannya di
kelas. Musyawarah guru ini juga akan dilakukan revisi terhadap RPP yang
disusun guru, untuk mengetahui RPP yang sudah tuntas dibahas mencapai

tujuan yang diharapkan dan yang belum tuntas.?

I Anjar Asmara, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Negeri 10 Padangsidimpuan,
Wawancara tanggal 13 April 2017.

ZAnjar Asmara, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP Negeri 10 Padangsidimpuan,
Wawancara tanggal 13 April 2017.



46

Sebagaimana dimaklumi bahwa memberikan pelajaran haruslah
mempunyai tujuan yang cukup jelas dan nyata, dan dalam setiap
pembelajaran guru harus mampu untuk mendapatkan setiap tujuan yang
telah ditetapkan. Guru tidak hanya memberikan pelajaran tanpa
memperhatikan bagaimana pembelajaran itu dipahami oleh anak didik,
tetapi pembelajaran itu harus mempertimbangkan dari segala seginya, baik
dari segi materi pelajarannya, tujuan yang akan dicapai, amteri pelajaran
yang akan disajikan dan metode yang baik untuk menyampaikan materi
pembelajaran tersebut.

3. Peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
Peran guru PAI dalam pengaplikasian RPP di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan, ada sembilan peran, yaitu:
a. Tahap Pendahuluan Pembelajaran
1) Sebagai Motivator

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Rustaman Nasution dalam
menjalankan perannya sebagai motivator pada awal pembelajaran,
tindakan yang beliau adalah mengajukan pertanyaan kepada siswa
tentang pembelajaran yang sudah dipelajari sebelumnya untuk
memastikan apakah siswa masih mengingatnya dengan baik, hal ini
menimbulkan keantusiasan pada siswa, memotivasi siswa dengan cara

mengaitkan topik pelajaran yang akan dibahas dengan kehidupan
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sehari-hari siswa, sehingga diberi kesempatan dan giliran menjawab
kepada siswa yang dianggap pendiam dan kurang menonjol untuk
mengemukakan pendapat sesuai dengan yang diketahui dan
dialaminya, menyampaikan tujuan pembelajaran dengan suara tegas
dan lugas, bersikap akrab kepada siswa dengan memberikan perlakuan
dan perhatian yang sama serta menanyakan keadaan siswa, sehingga
siswa antusias untuk menerima pembelajaran.?®

Kemudian hasil observasi peneliti dalam pembelajaran PAI
yang dilakukan oleh Yusriannur dalam menjalankan perannya sebagai
motivator pada awal pembelajaran, tindakan yang beliau lakukan
untuk memotivasi siswa sebelum menyampaikan pembelajaran adalah
mengabsen siswa, menanyakan keadaan siswa, menanyakan kepada
siswa tentang pembelajaran sebelumnya yang sudah dibahas apakah
mereka masih mengingatnya dan mengulangnya di rumah, memotivasi
siswa dengan cara mengaitkan topik pelajaran yang akan dibahas
dengan kehidupan sehari-hari siswa, dan pentingnya topik yang akan
dibahas dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa termotivasi
untuk aktif bicara, mengeluarkan pendapatnya dan akhirnya muncul

rasa ingin tahu siswa untuk menerima pembelajaran.?*

“0bservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-1,
tanggal 10 April 2017.

#Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 12 April 2017.
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Selanjutnya hasil observasi peneliti dalam pembelajaran PAI
yang dilakukan oleh Muhammad Zaharuddin dalam menjalankan
perannya sebagai motivator pada awal pembelajaran, tindakan yang
beliau lakukan untuk memotivasi siswa adalah dengan cara
menceritakan pengalaman beliau pada saat sekolah dulu, bagaimana
suka duka semasa sekolah dulu sampai menjadi seorang guru,
kemudian membandingkannya dengan zaman siswa sekarang yang
dilengkapi dengan teknologi canggih. Dengan membandingkan
pengalaman tersebut bertujuan agar siswa semangat dan tekun belajar
dan menggapai cita-cita yang mereka inginkan.”

2) Sebagai Fasilitator

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Rustaman Nasution dalam
menjalankan perannya sebagai fasilitator, tindakan yang beliau
lakukan adalah menyediakan lingkungan kelas yang bersih dan rapi,
seperti menyuruh siswa untuk membersihkan sampah-sampah yang
meja masih ada di dalam laci, di bawah bangku dan meja. Kemudian
beliau juga meminta siswa untuk merapikan meja dan kursi siswa.
Penerangan dan suhu udara dalam kelas juga tidak pengap, sehingga

tidak mengganggu proses pembelajaran. Fasilitas yang sering

“0Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 13 April 2017.
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digunakan untuk menunjang proses pembelajaran PAI seperti buku
paket, LKS, papan tulis dan juga alat tulis.?

Kemudian hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Muhammad Zaharuddin dalam
menjalankan perannya sebagai fasilitator, tindakan yang dilakukan
beliau juga adalah menyediakan lingkungan kelas yang bersih, meja
dan kursi ditata rapi dengan meminta masing-masing siswa untuk
meluruskannya, suhu udara di dalam kelas tidak pengap, dan
penunjang pembelajarannya seperti buku paket, LKS, papan tulis dan
juga alat tulis.?’

Selanjutnya hasil observasi peneliti dalam  proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Yusriannur menyediakan
lingkungan kelas yang bersih, rapi, penerangan dan suhu udara di
dalam kelas tidak pengap memanfaatkan alat pelajaran paket, LKS,
papan tulis dan juga alat tulis.?®

3) Sebagai Demonstrator

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses

pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Rustaman Nasution dalam

menjalankan perannya sebagai demonstrator, tindakan yang beliau

*0Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas V111-1,
tanggal 10 April 2017.

“’Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 13 April 2017.

%0bservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 12 April 2017.
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lakukan adalah hadir di kelas tepat waktu, membangun karakter siswa
yang diharapkan dengan menjadi teladan bagi siswa, seperti
membangun sikap jujur dan dengan cara memberikan nasehat kepada
siswa ketika pada saat mengerjakan tugas yang diberikan untuk tidak
mencontek dari temannya dan jangan mengerjakan tugas-tugas
temannya yang lain, menanyakan kepada siswa apakah sudah
mengerjakan sholat subuh. Untuk membangun rasa tanggung jawab
siswa dengan cara mengarahkan dan membimbing siswa untuk
membersihkan sampah-sampah yang masih ada di dalam kelas dan
menyuruh siswa yang piket pada hari itu untuk membersihkan sampah
jika masih ada di luar kelas. Memberi nasehat kepada siswa untuk
selalu giat belajar, memotivasi siswa untuk tidak takut salah dalam
menyampaikan pendapatnya di depan kelas. Memberi perhatian yang
sama pada semua siswa dengan memberikan kesempatan menjawab
pertanyaan bagi siswa yang pendiam ataupun siswa yang kurang
menonjol, tidak menggunakan kata-kata yang kasar ketika ada siswa
yang berbuat kesalahan, tetapi melakukan pendekatan dan memberi
nasehat untuk tidak mengulanginya. Memberi hukuman kepada siswa
yang terlambat masuk padahal pelajaran sudah dimulai dengan cara

meminta siswa untuk berdiri di depan kelas, kemudian diberi nasehat
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dan menjadikannya cerminan bagi siswa lain supaya selalu menjaga
kedisiplinan diri.?

Selanjutnya hasil observasi peneliti dalam  proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Yusriannur  dalam
menjalankan perannya sebagai demonstrator, tindakan yang dilakukan
beliau adalah hadir di kelas tepat waktu, peduli terhadap kegiatan
siswa dengan cara memantau mereka ketika diberi tugas,
menumbuhkan tanggung jawab siswa dengan mengerjakan tugas yang
diberikan tanpa meminta contekan dari temannya yang lain dan
memberi nasehat kepada siswa untuk selalu menjaga kebersihan di
dalam maupun di luar kelas. Memberikan arahan kepada siswa untuk
menjalin kerjasama yang baik dalam kelompok diskusi, dengan cara
setiap anggota harus ikut berpartisipasi dan mengemukakan
pendapatnya masing-masing, menghargai dan memberikan perlakuan
yang sama dalam kelas tanpa membeda-bedakan anak murid, baik itu
yang pintar maupun yang pendiam dan kurang menonjol dengan cara
ketika akan mempresentasikan hasil diskusi, dengan cara memberi
giliran kepada murid yang pendiam untuk mengemukakan

pendapatnya.*

»Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-1,
tanggal 10 April 2017.

®0bservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 12 April 2017.
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Kemudian hasil observasi peneliti dalam  proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Muhammad Zaharuddin dalam
menjalankan perannya sebagai demonstrator, tindakan yang dilakukan
beliau adalah hadir di kelas tepat waktu, memberi nasehat kepada
siswa untuk membiasakan diri mengucap salam ketika masuk kelas
untuk menumbuhkan rasa hormat siswa kepada guru, berdo’a di awal
maupun di akhir jam pelajaran. Peduli terhadap kerapian siswa dengan
menyuruh siswa yang mengeluarkan baju untuk dirapikan,
mengarahkan. Memberi nasehat kepada siswa untuk bertanggung
jawab atas apa yang diperbuatnya seperti siswa yang tidur pada saat
pembelajaran berlangsung akan disuruh untuk berwudhu.*

b. Tahap Inti Pembelajaran
1) Sebagai Sumber Belajar

Sebagai sumber belajar guru harus bisa menguasai materi
pelajaran dengan baik, menyampaikannya dengan jelas, mudah
dimengerti anak didik,dan sesuai dengan metode yang sudah
ditetapkan.Apabila ada siswa yang bertanyak tentang pelajaran yang
tidak dimengertinya, guru menjawabnya dengan jelas dan penuh
keyakinan.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam pembelajaran PAI

yang dilakukan oleh Rustaman Nasution, sebagai sumber belajar,

$10bservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI111-3,
tanggal 13 April 2017.
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beliau menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan RPP yang
disusun, menerangkan pembelajaran dengan menyertakan contoh-
contoh, berpegangan pada buku paket, LKS, dan juga pengalaman
guru. Menjalin interaksi yang baik dengan bersikap hangat dan akrab
dengan siswa supaya mereka tidak tegang atau terpaksa menerima
pelajaran.Menjelaskan pembelajaran dengan tegas dan terkadang
berpindah posisi untuk menarik perhatian siswa.Beliau juga
menerangkan pembelajaran diselingi dengan pertanyaan untuk
mengetahui pemahaman siswa mengenai pembelajaran yang sudah
dijelaskan dan menjawab pertanyaan siswa dengan baik.*

Kemudian hasil observasi peneliti dalam pembelajaran PAI
yang dilakukan oleh  Yusriannur, sebagai sumber belajar, beliau
menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah
disusun, berpegangan pada buku paket yang ada, LKS, al-Qur’an dan
juga pengalaman guru. Beliau menjelaskan pembelajaran dengan baik
dan tidak melenceng dari tujuan yang sudah dicantumkan tanpa harus
selalu berpatokan pada buku. Untuk menarik perhatian siswa, guru

mengadakan tanya jawab seputar materi yang sudah di jelaskan, setiap

%20Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VIII-1,
tanggal 10 April 2017.
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murid yang bertanya akan diberi jawaban yang jelas yang disertakan
contoh-contoh yang dapat dimengerti siswa.*

Selanjutnya  hasil  observasi  peneliti  dalam  proses
pembelajaran PAIl yang dilakukan oleh Muhammad Zaharuddin,
sudah menjalankan perannya sebagai sumber belajar. Sebagaimana
dalam menyampaikan pembelajaran di kelas disesuaikan dengan
materi pelajaran yang tercantum dalam RPP yang disusun,
menyesuaikan materi dengan metode yang dicantumkan supaya tidak
melenceng dari topik yang dibahas.Menyediakan sumber belajarnya
tidak hanya dari buku paket, tetapi juga dari ayat al-Qur’an, Hadist
dan juga pengalaman beliau sewaktu sekolah dulu.Beliau juga
melakukan pemetaan tentang materi pelajaran dengan menentukan
mana materi inti yang wajib dipelajari dan mana materi tambahan
yang harus diingat kembali karena pernah dibahas. Selanjutnya apabila
ada siswa yang bertanya tentang materi yang tidak dimengerinya,
maka akan dijawab dengan menyertakan contoh-contoh yang sesuai

dengan kehidupan sehari-hari siswa.*

*0bservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VII-3,
tanggal 12 April 2017.

%Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI111-3,
tanggal 13 April 2017.
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2) Sebagai Pengelola Kelas

Sebagai pengelola pembelajaran, guru berperan dalam
menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar
dengan nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat
menjaga kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar
seluruh siswa.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Rustaman Nasution dalam
menjalankan perannya sebagai pengelola kelas, tindakan yang
dilakukan beliau adalah membangkitkan minat dan menarik perhatian
siswa dengan mengajukan pertanyaan ke seluruh kelas mengenai
pemahaman mereka tentang topik yang sedang dibahas. Meminta
siswa untuk tidak menjawab pertanyaan secara serentak, tetapi
membiasakan siswa untuk mengangkat tangan sebelum mengutarakan
pendapatnya. Beliau juga melakukan pemindahan giliran menjawab
dengan cara meminta siswa yang berbeda untuk menjawab pertanyaan
yang sama, kemudian meluruskan jawaban yang disampaikan siswa
agar tidak terjadi kesalahpahaman siswa. Selanjutnya, beliau
menjelaskan materi inti pembelajaran dengan tegas dan lugas,
menyertakan contoh-contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari

siswa. Untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang
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disampaikan, beliau memberi tugas berupa menjawab soal, mendorong
siswa bertanggung jawab dalam belajar untuk tidak mengerjakan
tugas-tugas siswa lainnya, selalu memantau mereka saat diberi tugas
dengan melakukan perpindahan posisi di kelas untuk memastikan
mereka memang benar mengerjakan, memberikan waktu berpikir
kepada siswa dengan menyesuaikan dengan waktu yang sudah
ditetapkan. Merangsang siswa untuk berani mengemukakan
pendapatnya sendiri di depan kelas setelah selesai mengerjakan soal
dengan penjelasan bahwa tidak akan ditertawakan dan dimarahi.
Memberi pujian bagi siswa yang berani mengemukakan pendapatnya.
Beliau selalu tanggap untuk menjaga ketertiban kelas, ketika ada siswa
yang mulai bertingkah dan ribut, hal yang dilakukan adalah dengan
pandangan mata yang tajam, apabila sudah mulai akanterjadi
kegaduhan, maka beliau melakukan diam sejenak selanjutnya memberi
nasehat yang positif kepada siswa yang ribut.*®

Selanjutnya hasil observasi peneliti dalam  proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Yusriannur, tindakan yang
beliau lakukan dalam menyampaikan pembelajaran pada saat diskusi
kelas adalah membagi siswa ke dalam kelompok dengan

menggabungkan siswa yang pintar dengan yang kurang menonjol,

% Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-1,
tanggal 10 April 2017.
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mengatur posisi duduk siswa dengan bentuk lingkaran, menyampaikan
tujuan dan topik yang akan didiskusikan, memberikan soal yang akan
dijawab masing-masing kelompok siswa, meminta setiap siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam kelompok untuk menuliskan pendapat
masing-masing walaupun berada dalam satu kelompok agar semua
anggota ikut mengerjakan. Pada saat diskusi berlangsung, beliau
berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain untuk
menjaga ketertiban, memberi waktu berpikir kepada siswa dengan
menyesuaikan dengan alokasi waktu yang tersedia, membantu siswa
dengan memberi arahan tentang materi yang kurang dimengerti siswa.
Setelah siswa sudah selesai mengerjakan tugas yang diberikan sesuai
dengan waktu yang ditetapkan, beliau meminta salah satu siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas, kemudian meminta
siswa dari kelompok yang lain untuk mengajukan pertanyaan.
Selanjutnya di akhir diskusi, beliau memperjelas terhadap pendapat
atau pembicaraan peserta diskusi yang kurang jelas ditangkap oleh
peserta diskusi lain dan menyimpulkan hasil diskusi untuk
memperjelas perbedaan pendapat antar siswa.>*®

Kemudian hasil observasi peneliti dalam  proses

pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Muhammad Zaharuddin dalam

%0bservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 12 April 2017.
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menjalankan perannya sebagai pengelola kelas, tindakan yang
dilakukan beliau adalah sebagaimana dalam menyampaikan
pembelajaran dengan metode diskusi, hal yang dilakukan beliau
adalah membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dengan cara
meminta siswa berhitung sejumlah kelompok yang diinginkan,
mengatur tempat duduk siswa dengan Dbentuk melingkar,
menyampaikan tujuan diskusi, memberikan soal yang akan dijawab
masing-masing kelompok siswa, membimbing berjalannya diskusi
dengan meminta setiap siswa harus ikut kerja dan mengeluarkan
pendapatnya masing-masing, memberi waktu berpikir kepada siswa
untuk menjawab soal. Ketika diskusi sedang berlangsung, beliau
memantau diskusi dari tempat duduk saja sambil menunggu siswa
selesai mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga terlihat tidak
semua anggota dalam kelompok ikut berpartisipasi.Siswa tidak diberi
arahan tentang materi diskusi yang kurang dipahami anak didik,
sehingga anak didik enggan untuk bertanya. Karena siswa terlalu
diberi kebebasan dalam berdiskusi, ada beberapa dari mereka yang
bercerita dengan teman disampingnya, tidur, mengganggu temannya
yang lain. Tindakan yang beliau lakukan adalah mendekati kelompok
yang tidak tertib tersebut, kemudian menanyakan kepada salah satu

dari siswa yang ribut pertanyaan yang terkait dengan materi diskusi
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yang dibicarakan. Apabila tidak bisa menjawab maka akan ditujukan
kepada siswa lainnya yang ikut rt. Kondisi seperti ini membuat diskusi
menjadi terhenti dan perhatian siswa jadi terpusat pada beliau yang
mengarahkan siswa yang bermasalah, waktu yang seharusnya
digunakan untuk mengerjakan soal menjadi berkurang.*’
3) Sebagai Pembimbing

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Rustaman Nasution dalam
menjalankan perannya sebagai pembimbing adalah beliau menentukan
arah pembelajaran dengan baik seperti menyesuaikan waktu
pembelajaran sesuai dengan waktu yang sudah ditetapkan dalam RPP
yang disusun, memonitoring siswa untuk melihat apakah mereka
mengerjakan tugas yang diberikan, bertanya kepada siswa apakah
sudah paham dengan apa yang disampaikan, jika masih ada yang
belum paham maka akan didekati dan dibantu untuk mengatasi
kesulitannya, mengarahkan siswa untuk tetap menjaga kebersihan
kelas, berlaku adil kepada setiap siswa, seperti ketika ada yang
menjawab pertanyaan diberi pujian dan bagi yang salah jawabannya

akan diluruskan.®®

¥"Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI111-3,
tanggal 13 April 2017.

%0bservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VIII-1,
tanggal 10 April 2017.
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Kemudian hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAIl yang dilakukan oleh Yusriannur  dalam
menjalankan perannya sebagai pembimbing, tindakan yang beliau
lakukan adalah membiasakan bersikap jujur dalam mengerjakan tugas
seperti memberi arahan kepada siswa untuk tidak mencontek
temannya, mengarahkan siswa untuk saling mengeluarkan pendapat
masing-masing ketika melakukan diskusi supaya saling terjalin
kerjasama antar siswa dengan baik, membimbing diskusi dengan baik
dengan cara memonitoring siswa dan dapat menyesuaikan waktu
diskusi dengan alokasi waktu yang sudah ditetapkan.

Selanjutnya hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Muhammad Zaharuddin dalam
menjalankan perannya sebagai pembimbing, tindakan yang beliau
lakukan adalah menjaga kerapian siswa dengan menasehati mereka
yang mengeluarkan baju untuk merapikannya, membiasakan disiplin
ketika masuk kelas, seperti menghukum yang melanggar dengan
berdiri di depan kelas apabila ada yang tidur saat pembelajaran

berlangsung.*°

*¥0bservasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VII-3,
tanggal 12 April 2017.

“%Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI111-3,
tanggal 13 April 2017.
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4) Sebagai Evaluator

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Rustaman Nasution dalam
menjalankan perannya sebagai evaluator, tindakan yang beliau
lakukan adalah memberikan soal berupa tes tertulis untuk dijawab
siswa seputar pemahaman mereka tentang materi yang sudah dibahas,
kemudian menyuruh siswa untuk menyampaikan hasilnya di depan
kelas.**

Kemudian hasil observasi peneliti  dalam proses
pembelajaran PAIl vyang dilakukan oleh Yusriannur  dalam
menjalankan perannya sebagai evaluator, tindakan yang beliau
lakukan adalah beliau memberikan soal berupa tes tertulis untuk
dijawab siswa secara berkelompok, kemudian menyuruh salah satu
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas, sementara siswa dari kelompok lain mengajukan
pertanyaan dan juga tanggapan.*

Selanjutnya hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Muhammad Zaharuddin

dalam menjalankan perannya sebagai evaluator, tindakan yang beliau

“l0Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-1,
tanggal 10 April 2017.

“?Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 12 April 2017.
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lakukan adalah memberikan soal berupa tes tertulis untuk dijawab
siswa secara berkelompok, apabila belum selesai di bahas dalam
diskusi kelas, dilanjutkan sebagai tugas di rumah.*®

5) Sebagai Korektor

Sebagai korektor guru harus bisa membedakan mana nilai
yang baik dan mana nilai yang buruk siswa.Perannya sebagai korektor
yaitu menilai dan mengoreksi semua sikap, tingkah laku, dan
perbuatan anak didik.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Rustaman Nasution dalam
menjalankan perannya sebagai korektor, tindakan yang beliau lakukan
adalah tanggap terhadap tingkah laku siswa yang menggangngu
pembelajaran atau rt, beliau akan melakukan pendekatan kemudian
menasehatinya untuk tidak mengulangnya, jika masih terdengar lagi
suara rt, beliau akan menatap tajam kepada siswa yang bersangkutan.
Memonitoring siswa untuk memastikan mereka memang benar
mengerjakan tugas yang diberikan, memberi bantuan kepada siswa

yang merasa kesulitan dalam memahami tugas yang diberikan dengan

**Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas V111-3,
tanggal 13 April 2017.
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cara memberi penjelasan yang lebih sederhana dan bisa dimengerti
siswa.**

Kemudianhasil observasi peneliti dalam proses pembelajaran
PAI yang dilakukan oleh Yusriannur dalam menjalankan perannya
sebagai korektor, tindakan yang beliau lakukan adalah memantau
berjalannya diskusi, jika terlihat ada siswa yang tidak ikut
berpartisipasi aktif dalam diskusi seperti menunggu temannya yang
menulis hasil jawaban, maka beliau akan menegurnya dan memberi
arahan untuk ikut mengeluarkan pendapatnya tanpa berpikir takut
kalau jawabannya akan salah.*

Selanjutnya hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh  Muhammad Zaharuddin
dalam menjalankan perannya sebagai korektor, tindakan yang beliau
lakukan adalah melakukan pendekatan kepada siswa yang
mengganggu berjalannya diskusi, seperti rt, mengganggu temannya
yang lain, salah satu dari mereka akan ditanyakan seputar materi yang

di bahas, jika belum bisa menjawab pertanyaan akan dilempar kepada

“Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padngsidimpuan, kelas VIII-1,
tanggal 10 April 2017.

**Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-3,
tanggal 12 April 2017.
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siswa lain yang mengganggu, dan kepada siswa yang tidur saat diskusi
berlangsung akan disuruh untuk berwudhu.*

6) Sebagai Inspirator

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses

pembelajaran PAI yang dilakukan oleh Rustaman Nasution dalam
menjalankan perannya sebagai inspirator, tindakan yang beliau
lakukan adalah sebagaimana dalam pembelajaran kemampuan belajar
siswa berbeda, ketika beliau mengajukan pertanyaan dan memberikan
soal, siswa yang lebih sering menunjuk tangan dan tampil ke depan
untuk menjawabnya adalah siswa yang tergolong pintar, sementara
siswa lain yang dianggap pendiam dan kurang menonjol lebih memilih
diam dan mendengarkan temannya di depan, melihat hal itu tindakan
yang beliau lakukan adalah memberikan giliran dan merangsang siswa
yang pendiam dan kurang menonjol untuk berani mengemukakan
jawabannya, serta memberikan pengertian bahwa mereka tidak akan
ditertawakan jika berani tampil.*’

Kemudian hasil observasi  peneliti  dalam  proses

pembelajaran PAIl yang dilakukan oleh Yusriannur dalam

menjalankan perannya sebagai inspirator, tindakan yang beliau

*®Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VIII-3,
tanggal 13 April 2017.

“"Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padngsidimpuan, kelas VII1-1,
tanggal 10 April 2017.
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lakukan adalah ketika melaksanakan diskusi di kelas, terlihat ada
siswa yang memilih untuk diam dan hanya menunggu temannya
mengerjakan soal, mak beliau akan melakukan pendekatan kepada
siswa yang tidak berpartisipasi dalam kelompok tersebut dengan cara
menanyakan kepada siswa tersebut apa yang tidak dimengerti dan
dipahaminya, memberi penjelasan dan contoh yang lebih sederhana
sampai dimengerti siswa tersebut dan akhirnya mau mengerjakan soal
yang diberikan.*®

Selanjutnya hasil observasi peneliti dalam  proses
pembelajaran PAl yang dilakukan oleh Muhammad Zaharuddin
dalam menjalankan perannya sebagai inspirator, ketika ada siswa yang
yang tidak ikut berpartisipasi aktif dalam kelompok seperti rt,
mengganggu temannya dan tidur, beliau mendekati murid yang
bermasalah dan menanyakan tentang soal yang didiskusikan, karena
tidak bisa menjawab, beliau menasihati mereka bahwa yang dilakukan
itu adalah salah dan menasehati untuk mengerjakan tugas yang sudah

diberikan.*

*®0Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VII-3,
tanggal 12 April 2017.

“*Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI111-3,
tanggal 13 April 2017.
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c. Tahap Penutup Pembelajaran
1) Sebagai Evaluator

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses
pembelajaran PAIl yang dilakukan oleh Rustaman Nasution pada
tahap penutup pembelajaran dalam menjalankan perannya sebagai
evaluator, tindakan yang beliau lakukan adalah siswa disuruh
mengerjakan tugas kelompok membuat kliping tentang materi yang
baru dibahas.*

Kemudian hasil observasi peneliti dalam  proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh  Yusriannur pada tahap
penutup pembelajaran dalam menjalankan perannya sebagai evaluator,
tindakan yang beliau lakukan adalah dengan memberikan soal-soal
kepada siswa untuk dikerjakan di rumah dan dikumpul pada
pertemuan selanjutnya.*

Selanjutnya hasil observasi peneliti  dalam proses
pembelajaran PAI yang dilakukan olen Muhammad Zaharuddin pada
tahap penutup pembelajaran dalam menjalankan perannya sebagai

evaluator, tindakan yang beliau lakukan adalah menghimbau kepada

0Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI11-1,
tanggal 10 April 2017.

*!0Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI1I-3,
tanggal 12 April 2017.
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kelompok siswa yang belum menyelesaikan tugasnya untuk

dilanjutkan di rumah dan dikumpul pada pertemuan berikutnya.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Menurut analisa peneliti ketiga guru PAI di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan menjalankan pembelajaran sesuai dengan RPP yang
disusunnya, karena semua langkah-langkah pembelajaran yang terdapat pada
RPP yang disusun dapat diaplikasikan dengan baik dalam kegiatan pembelajaran
di kelas, seperti pada kegiatan pendahuluan pembelajaran, kegiatan inti
pembelajaran, dan kegiatan penutup pembelajaran.

Kemudian menurut analisa peneliti guru PAI di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan dapat menjalankan perannya dengan baik. Dua guru PAI yaitu
Rustaman Nasution dan  Yusriannur dapat menjalankan perannya secara
keseluruhan dengan baik, sementara satu diantaranya yaitu ~Muhammad
Zaharuddin kurang efektif dalam menjalankan perannya sebagai pengelola kelas
dan sebagai inspirator.

Kemudian hasil observasi peneliti dalam proses pembelajaran PAI yang
dilakukan olen Muhammad Zaharuddin dalam menjalankan perannya sebagai
pengelola kelas, tindakan yang dilakukan beliau adalah sebagaimana dalam
menyampaikan pembelajaran dengan metode diskusi, hal yang dilakukan beliau

adalah membagi siswa ke dalam beberapa kelompok dengan cara meminta siswa

*2Observasi kegiatan pembelajaran PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, kelas VI111-3,
tanggal 13 April 2017.
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berhitung sejumlah kelompok yang diinginkan, mengatur tempat duduk siswa
dengan bentuk melingkar, menyampaikan tujuan diskusi, memberikan soal yang
akan dijawab masing-masing kelompok siswa, membimbing berjalannya diskusi
dengan meminta setiap siswa harus ikut kerja dan mengeluarkan pendapatnya
masing-masing, memberi waktu berpikir kepada siswa untuk menjawab soal.

Ketika diskusi sedang berlangsung, beliau memantau diskusi dari tempat
duduk saja sambil menunggu siswa selesai mengerjakan tugas yang diberikan,
sehingga terlihat tidak semua anggota dalam kelompok ikut berpartisipasi.Siswa
tidak diberi arahan tentang materi diskusi yang kurang dipahami anak didik,
sehingga anak didik enggan untuk bertanya. Karena siswa terlalu diberi
kebebasan dalam berdiskusi, ada beberapa dari mereka yang bercerita dengan
teman disampingnya, tidur, mengganggu temannya yang lain. Tindakan yang
beliau lakukan adalah mendekati kelompok yang tidak tertib tersebut, kemudian
menanyakan kepada salah satu dari siswa yang rt pertanyaan yang terkait dengan
materi diskusi yang dibicarakan.Apabila tidak bisa menjawab maka
akanditujukan kepada siswa lainnya yang ikut rt.Kondisi seperti ini membuat
diskusi menjadi terhenti dan perhatian siswa jadi terpusat pada beliau yang
mengarahkan siswa yang bermasalah, waktu yang seharusnya digunakan untuk
mengerjakan soal menjadi berkurang.

Dalam mengelola diskusi di kelas, beliau hanya memantau berjalannya

diskusi dari tempat duduk saja, tanpa melakukan perpindahan posisi dengan cara
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berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain. Sehingga terlihat
ada beberapa siswa yang tidak ikut berpartisipasi aktif dalam kelompok, seperti
bercerita dengan teman disampingnya, mengganggu temannya, dan juga ada
yang tidur. Beliau tidak memantau siswa saat bekerja, sehingga siswa enggan
untuk bertanya tentang soal diskusi yang kurang dipahami.Selanjutnya waktu
yang seharusnya digunakan untuk mengerjakan soal menjadi berkurang dan
perhatian siswa menjadi teralih kepada beliau yang mengamankan siswa yang rt
dalam kelompoknya.

Seharusnya yang dilakukan guru dalam mengelola diskusi di kelas
adalah memantau dengan berkeliling dari kelompok yang satu ke kelompok yang
lain untuk memastikan siswa memang benar mengerjakan tugas yang diberikan,
membantu siswa dalam bekerja seperti melakukan pendekatan kemudian
memberi penjelasan yang lebih sederhana mengenai hal-hal yang belum
dimengerti siswa. Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
kelompoknya, mengemukakan pendapatnya masing-masing, sehingga waktu
yang tersedia tidak terbuang sia-sia karena mengatasi murid yang bermasalah.

Kemudian sebagai inspirator beliau memang melakukan pendekatan dan
menegur siswa yang mengganggu dalam diskusi kelas, kemudian memberi
arahan pada siswa tersebut bahwa apa yang mereka lakukan adalah salah dan
tidak boleh diulangi. Tetapi beliau tidak memberikan arahan kepada mereka

dengan memberi penjelasan secara sederhana mengenai tugas yang tidak mereka
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pahami, memberi dorongan kepada mereka supaya berpartisipasi aktif dalam
kelompok untuk mempermudah terselesaikannya soal yang diberikan sehingga
waktu pembelajaran tidak terbuang sia-sia.

Penjelasan di atas merupakan hal-hal yang menjadikan beliau kurang
efektif dalam menjelankan perannya sebagai pengelola kelas dan sebagai
inspirator dalam menjalankan pembelajaran di  kelas.Peneliti  dapat
menyimpulkan keberhasilan suatu pembelajaran dapat oleh guru dalam

menjalankan perannya dengan baik.pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ditetapkan dalam metode penelitian, hal ini dimaksimalkan agar
hasil yang diperoleh benar-benar objektif dan sistematis.Namun demikian untuk
mendapatkan hasil sempurna dari penelitian sangat sulit karena berbagai
keterbatasan.

Adapun keterbatasan dari penelitian ini antara lain peneliti telah berusaha
untuk mendapatkan data hasil penelitian seakurat mungkin dan peneliti juga
melihat kesesuaian hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara dan observasi
namun peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan informan
ketika menjawab pertanyaan, kekurangan ilmu yang dialami peneliti yang
menyebabkan peneliti tidak dapat menggambarkan hasil penelitian secara

mendalam, waktu penelitian dalam melaksanakan observasi masih kurang efektif
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karena dibatasi oleh informan, dan kekurangan biaya yang dimiliki peneliti untuk
melakukan kajian yang luas dan mendalam tentang peran guru PAI dalam
pengaplikasian RPP di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.

Dengan keterbatasan tersebut tentu berpengaruh terhadap hasil penelitian,
dengan segala upaya dan kerja keras bantuan dari semua pihak, peneliti berusaha
untuk meminimalkan hambatan yang dihadapi sehingga skripsi ini dapat

terselesaikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melihat, meneliti, mengamati dan memahami hal-hal yang
ditemukan di lokasi penelitianka, maka penulis dapat menarik kesimpulan yaitu:
Dalam mengaplikasikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru PAI
melakukan 3 tahapan tindakan, yaitu tahap pendahuluan pembelajaran, tahap inti
pembelajaran, dan tahap penutup pembelajaran. Pada tahap pendahuluan
pembelajaran guru PAI menjalankan perannya sebagai motivator, sebagali
fasilitator, dan sebagai demonstrator. Pada tahap inti pembelajaran guru PAI
menjalankan perannya sebagai sumber belajar, sebagai pengelola kelas, sebagai
pembimbing, sebagai evaluator, sebagai korektor, dan sebagai inspirator.
Selanjutnya pada tahap penutup pembelajaran guru PAI menjalankan perannya

sebagai evaluator.

B. Saran-saran
Agar proses belajar mengajar terlaksana dengan baik, maka penulis
membuat saran-saran sebagai berikut:
1. Disarankan kepada para guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 10
Padangsidimpuan agar menjalankan perannya dengan baik dalam proses

pembelajaran di kelas supaya dapat mengaplikasikan RPP dengan baik dan
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mempermudah dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan kepada anak
didik.

. Disarankan kepada kepala sekolah agar membuat pelatihan khususnya yang
berhubungan dengan bagaimana mengaplikasikan RPP dengan baik dalam
proses pembelajaran di kelas supaya tujuan pembelajaran yang diharapkan

dapat tercapai dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Dengan Kepala Sekolah SMP Negeri 10 Padangsidimpuan

1.
2.
3.

Berapa jumlah guru PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan?

Bagaimana keadaan dan letak geografis SMP Negeri 10 Padangsidimpuan?
Apakah Bapak melakukan pemeriksaan terhadap RPP yang dibuat oleh
guru di sekolah ini?

B. Dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

1.
2.

3.

Apakah semua guru PAI menyusun RPP sebelum mengajar?
Apakah semua guru PAI selalu menggunakan RPP dalam proses
pembelajaran?

Apakah semua PAI diberi pelatihan dalam rangka penyusunan RPP?

C. Dengan Guru PAI di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan

1.

Apakah Bapak/Ibu Guru PAI selalu menyusun RPP sebelum mengajar ?

2. Bagaimana model perencanaan yang disusun?
3.
4. Apakah tindakan yang dilakukan Bapak/lbu guru sebagai sumber belajar

Apakah Bapak/lbu mengaplikasikan RPP dalam pembelajaran di kelas?

dalam mengaplikasikan RPP pada pembelajaran di kelas?

Apakah tindakan yang dilakukan Bapak/lbu guru sebagai fasilitator dalam
mengaplikasikan RPP pada pembelajaran di kelas?

Apakah tindakan yang dilakukan Bapak/Ibu guru sebagai pengelola kelas
dalam mengaplikasikan RPP pada pembelajaran di kelas?

Apakah tindakan yang dilakukan Bapak/lbu guru sebagai demonstrator
dalam mengaplikasikan RPP pada pembelajaran di kelas?

Apakah tindakan yang dilakukan Bapak/Ibu guru sebagai pembimbing
dalam mengaplikasikan RPP pada pembelajaran di kelas?

Apakah tindakan yang dilakukan Bapak/lbu guru sebagai motivator dalam
mengaplikasikan RPP pada pembelajaran di kelas?



10.

11.

12.

13.

Apakah tindakan yang dilakukan Bapak/lbu guru sebagai evaluator dalam
mengaplikasikan RPP pada pembelajaran di kelas?

Apakah tindakan yang dilakukan Bapak/lbu guru sebagai korektor dalam
mengaplikasikan RPP pada pembelajaran di kelas?

Apakah tindakan yang dilakukan Bapak/Ibu guru sebagai inspirator dalam
mengaplikasikan RPP pada pembelajaran di kelas?

Apakah Bapak/Ibu guru diberi pelatihan mengenai penyusunan dan revisi
RPP?
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